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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengaruh hasil belajar pengantar akuntansi, 
matematika ekonomi dan minat belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa pendidikan akuntansi 
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis metode kuantitatif. Sampel penelitian yang 
digunakan adalah purposive sampling yang berjumlah 83 mahasiswa S1 Pendidikan Akuntansi angkatan 2016. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dan dokumentasi. Hasil penelitian dari uji t : (1) 
hasil belajar pengantar akuntansi berpengaruh secara parsial sebesar 5,263 nilai signifikan 0,000 (2) hasil belajar 
matematika ekonomi tidak berpengaruh secara parsial sebesar -0,299 nilai signifikan 0,766 (3) minat belajar 
tidak berpengaruh secara parsial, sebesar -1,330 nilai signifikan 1,991. Hasil dari uji F sebesar 9,324 nilai 
signifikan 0,000, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan hasil belajar pengantar 
akuntansi, matematika ekonomi dan minat belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa pendidikan 
akuntansi universitas negeri surabaya. Selain uji t dan uji F terdapat nilai Adjusted R Square sebesar 23,3% 
sedangkan yang 76,7% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain. 
Kata kunci: hasil belajar, minat belajar dan tingkat pemahaman akuntansi. 
  
Abstract 
This research was conducted to test and analyze the influence of influence of the results of the study of 
introductory accounting, economic mathematics and interest in learning to the level of accounting understanding 
of accounting students of Surabaya State University. This research is a type of quantitative method. The research 
samples used are purposive sampling amounting to 83 students S1 education Accounting Force 2016. Data 
collection techniques using questionnaires and documentation. The results of the research from the Test T: (1) 
The results of the accounting introductory study partially affected by a 5.263 significant value of 0.000 (2) The 
results of economic mathematical learning did not partially affect the-0.299 significant value of 0.766 (3) 
learning interest did not partially affect, amounting to-1.330 significant value of 1.991. The result of a test F of 
9.324 a significant value of 0.000, this indicates that there is a simultaneous influence of learning introduction of 
accounting, economic mathematics and interest in learning towards the accounting level of accounting students 
of the State University of Surabaya. In addition to the test T and F Test there is a Adjusted R Square value of 
23.3% while the 76.7% is influenced by other factors or variables. 
Keywords: learning outcomes, learning interest and accounting comprehension level. 
 
 
P ENDAHULUAN  
Pendidikan adalah hal penting untuk kehidupan 
manusia, melalui pendidikan manusia dapat belajar 
secara intensif dan setiap saat untuk mendapatkan 
pengetahuan yang bermanfaat untuk kehidupannya. 
Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 
taraf kecerdasan dan kepandaian, sehingga nantinya dapat 
berguna untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Perguruan tinggi negeri maupun swasta 
berharap memiliki lulusan yang berkualitas. Begitu pula 
perguruan tinggi di bidang pendidikan diharapkan 
mampu mencetak tenaga pendidik yang berkompeten. 
Begitu juga di Universitas Negeri Surabaya Prodi 
Pendidikan Akuntansi diharapkan dapat menghasilkan 
tenaga pendidik yang dapat menyampaikan ilmu 
akuntansi yang mereka dapat dan dapat bersaing didunia 
kerja terutama dalam bidang akuntansi yaitu memiliki 
kompetensi untuk menentukan atau memberikan 
keputusan, menginformasikan, dan memberi solusi 
permasalahan. Oleh sebab itu, diharapkan mahasiswa 
dapat memiliki tingkat pemahaman akuntansi yang baik 
mulai akuntansi dasar hingga akuntansi lanjutan. 
Menurut Bloom dalam Susanto (2013), pemahaman 
yaitu seberapa mengerti seseorang dalam menerima 
makna dari suatu materi yang sudah dipelajari. Selain itu 
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menurut Rokhana, L.A & Sutrisno, S (2016), pemahaman 
akuntansi yaitu seberapa menguasai mahasiswa pada apa 
yang sudah diperoleh dari suatu pelajaran mata kuliah 
yang bersangkutan dengan akuntansi. Dari tingkat 
pemahaman akuntansi dapat kita lihat seberapa 
banyakkah ilmu akuntansi yang yang sudah diperoleh 
untuk menjadi seorang akuntan supaya bisa melakukan 
peran profesi akuntan pendidik maupun bisnis. Untuk 
mengukur tingkat pemahaman akuntansi, penelitian ini 
akan diperoleh dari hasil nilai mata kuliah Akuntansi 
Keuangan Menengah 1 dan Akuntansi Keuangan 
Menengah 2 karena penelitian yang dilakukan (Campbell 
et al, 2013), bahwa mata kuliah Akuntansi Keuangan 
Menegah 1 adalah prediktor yang baik dalam pengukuran 
secara keseluruhan tingkat pemahaman akuntansi. Untuk 
melakukan pengukuran tingkat pemahaman akuntansi 
terdapat beberapaa faktor.  
Faktor utama yang dapat mempengaruhi tingkat 
pemahaman akuntansi yaitu pengantar akuntansi. Arifin 
(2011:26), menyatakan hasil belajar adalah penguasaan 
kompetensi siswa baik dari segi kognitif, aktif maupun 
psikomotorik yang diberikan dosen dengan nilai tes atau 
angka setelah dilakukan evaluasi. Sedangkan pengantar 
akuntansi adalah matakuliah awal yang akan dipelajari 
secara mendalam oleh mahasiswa karena didalamnya 
akan mempelajari dasar-dasarnya dan konsep akuntansi 
itu sendiri. Apabila dasarnya sudah dikuasai maka dapat 
membantu dan mempermudah untuk mempelajari 
akuntansi selanjutnya, jika dasarnya saja belum dikuasi  
bagaimana bisa untuk mempelajari akuntansi lebih lanjut, 
bisa jadi mahasiswanya akan kesulitan untuk 
mempelajarinya.  
Menurut Irwansyah (2012), untuk mencapai 
matakuliah akuntansi lanjutan diperlukan matakuliah 
pengantar akuntansi karena pengantar akuntansi 
merupakan matakuliah prasyarat yang mempelajari 
konsep dasar akuntansi yang akan melandasi pemahaman 
akuntansi. Dengan demikian, hasil belajar pengantar 
akuntansi yang diperoleh mahasiswa dapat diketahui 
seberapa menguasai mahasiswa atas pengetahuan tentang 
konsep dasar akuntansi yang diterimanya. Hal tersebut 
diperkuat dari hasil penelitian Musa, G. A. & Amadi A. 
N. (2018) bahwa, seseorang yang memiliki kemampuan 
dasar akuntansi dapat mempengaruhi pemahaman 
akuntansi yang didapat seseorang tersebut. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Taufiq, M (2015) bahwa, 
pemahaman akuntansi tidak mendapat pengaruh positif 
signifikan dari pengetahuan awal akuntansi.  
Faktor selanjutnya yang dapat berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi adalah hasil belajar 
matematika ekonomi. Matakuliah Matematika Ekonomi 
diberikan kepada mahasiswa sebagai matakuliah 
pendukung pemahaman akuntansi. Dimana akuntansi 
sendiri identik dengan hitungan sehingga mahasiswa 
perlu ilmu yang berkaitan dengan hitung-menghitung 
atau yang berhubungan dengan angka-angka. Diperkuat 
oleh penelitian Uno (2012), mengungkapkan bahwa 
pelajaran akuntansi merupakan pelajaran yang 
berhubungan dengan matematika dan menurut Yang et al 
(2012), yang mengungkapkan bahwa kemahiran dalam 
matematika dapat membantu mempermudah dalam 
menghitung akuntansi dan sangat menunjang pemahaman 
akuntansi. berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Irwansya (2013) mengungkapkan bahwa tingkat 
pemahaman akuntansi dapat dipengaruhi oleh hasil 
belajar Matematika Ekonomi, berbeda dengan Yunker et 
al (2009), mengungkapkan bahwa seseorang yang 
menguasai matematika tidak dapat mempengaruhi 
pemahaman akuntansi. 
Selain itu tingkat pemahaman akuntansi juga 
dipengaruhi faktor minat belajar. Firdaus (2012),  ditinjau 
dari segi minat belajar, pada dasarnya masih banyak 
mahasiswa yang mempunyai minat belajar yang rendah. 
Untuk menumbuhkan minat belajar mahasiswa bukanlah 
hal yang gampang. Seorang dosen akan berusaha untuk 
menjadikan mahasiswanya dapat menggunakan bakat dan 
waktunya dikampus agar tujuan belajar dapat tercapai 
dengan maksimal. Djamarah (2011), menyatakan minat 
sangat berpengaruh pada kegiatan belajar peserta didik 
apabila siswa mempunyai minat untuk suatu pelajaran 
maka mereka akan mempelajarinya secara bersungguh-
sungguh, karena siswa memiliki daya tarik terhadap 
pelajaran tersebut. Pada diri siswa yang timbul minat 
akan memiliki keinginan untuk memperhatikan dan 
tertarik terhadap kegiatan belajar. Dengan adanya hal 
tersebut bisa menghasilkan hasil belajar yang tinggi dan 
maksimal. Dan apabila siswa tidak memiliki minat pada 
dirinya terhadap mata pelajaran siswa tersebut akan 
menimbulkan rasa bosan, malas, ngantuk pada saat 
pelajaran sehingga menimbulkan hasil belajar yang 
rendah atau tidak maksimal. 
Seperti halnya belajar akuntansi apabila seorang 
mahasiswa yang terdapat minat pada dirinya untuk 
mempelajarinya matakuliah akuntansi maka pada diri 
mahasiswa tersebut akan timbul semangat dan menaruh 
perhatian pada saat pelajaran akuntansi dilakukan. 
Menurut Susanto (2013), minat yaitu kemauan atau 
kehendak seseorang yang tinggi terhadap sesuatu. 
Slameto (2013), mengungkapkan bahwa minat siswa 
yang baik pada pelajaran akan menimbulkan rasa senang 
terhadap pelajaran tersebut sehingga siswa lebih mudah 
untuk memahami dan memperoleh hasil baik dari apa 
yang sudah dicapai. Berdasarkan Ishak (2010), minat 
belajar memiliki pemgaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi sedangkan menurut Susanti, Susi (2017) tidak 
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adanya pengaruh minat belajar terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. 
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 
mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2016 
Universitas Negeri Surabaya, menunjukkan bahwa hasil 
belajar pengantar akuntansi sudah terbilang baik dan 
lulus mata kuliah tersebut. Nilai yang diperoleh 
mahasiswa sebagian mendapatakan nilai A, A- sebanyak 
42 mahasiswa atau sebesar 50,6%, sedangkan yang 
mendapatkan nilai B+, B sebanyak 41 mahasiswa atau 
49,4% dan tidak ada mahasiswa yang mendapat nilai C+, 
C ataupun D. 
Selain itu hasil belajar matematika ekonomi 
terbilang cukup baik dan dapat dikatakan lulus mata 
kuliah tersebut. Nilai yang didapat mahasiswa sebagian 
mendapatkan nilai A, A- berjumlah 6 mahasiswa atau 
sebesar 7,2% sedangkan sebagian besar mendapat nilai 
B+, B, B- sebesar 71,1%, dan yang mendapatkan C+, C  
sebesar 21,7% dari total 83 mahasiswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar pengantar akuntansi 
dan hasil belajar matematika ekonomi yang sudah 
diperolah sudah cukup baik.  
Namun kenyataanya mahasiswa yang belum 
berminat dalam pembelajaran meskipun sudah menguasai 
konsep akuntansi dan keahlian matematika yang baik 
belum tentu tingkat pemahamaan yang dimiliki juga 
tinggi. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap mahasiswa angkatan 2016 Prodi 
Pendidikan Akuntansi, diketahui bahwa dalam proses 
pembelajaran ada beberapa mahasiswa yang kurang 
berminat, hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa 
mahasiswa yang kurang aktif dalam bertanya saat proses 
pembelajaran berlangsung, mahasiswa yang tidak 
mencermati atau mendengarkan saat dosen menjelaskan, 
bahkan mereka lebih memilih untuk bermain handphone 
dan berbicara dengan temannya. Hal ini tentu 
mempengaruhi tingkat pengetahuan akuntansi yang 
dimiliki mahasiswa. 
Berdasarkan paparan dan gap research diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan 
judul “Pengaruh Hasil Belajar Pengantar Akuntansi, 
Matematika Ekonomi Dan Minat Belajar Terhadap 
Tingkat Pemahaman Akuntansi Mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Universitas Negeri Surabaya.” Berdasarkan 
pendahuluan diatas maka dapat diajukan rumusan 
masalah sebagai berikut: 1) Adakah pengaruh secara 
simultan dan parsial hasil belajar pengantar akuntansi, 
matematika ekonomi dan minat belajar terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 





Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
assosiatif, melalui penelitian ini kita dapat mengetahui 
hubungan dan pengaruh dari dua atau lebih variabel 
independen dan variabel dependen yang bersifat sebab 
akibat. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yaitu 
tiga variabel independen dan satu variabel dependen, 















Gambar 1. Rancangan Penelitian 
 
Populasi dari penelitian ini yaitu Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya dan 
sampel yang digunakan yaitu sampel purposive, dimana 
sampel ini ialah teknik penentuan sampel yang dilandasi 
syarat-syarat atau kriteria-kriteria tertentu yang mampu 
dipenuhi oleh mahasiswa. Adapun sampel yang 
digunakan yaitu kelas PAK 15 A dan PAK 15 B yang 
berjumlah 83 mahsiswa.  
Teknik pengumpulan data menggunakan data 
sekunder yang berupa dokumentasi hasil belajar yang 
diambil dari Kartu Hasil Studi (KHS) dan data primer 
yaitu berupa respon dari jawaban angket/kuesioner minat 
belajar. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh 
Hasil Belajar Pengantar Akuntansi, Matematika Ekonomi 
dan Tingkat Pemahaman Akuntansi yaitu diambil dari 
Kartu Hasil Studi dari SIAKAD UNESA dan instrumen 
minat belajar menggunakan angket atau kuesioner 
dengan menggunakan Skala likert yang dilakukan uji 
coba terlebih dahulu melalui 30 responden diluar sampel.  
Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik 
yang berupa uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
Heterokedastisitas dan uji linearitas, selain uji asumsi 
klasik juga menggunakan uji regresi linier berganda, uji 
hipotesis berupa uji F dan Uji T dan uji koefisien 





















HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Uji instrumen minat belajar dilakukan dengan uji 
validitas dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1. Uji Validitas 
Item soal   Keterangan 
X3.1 0,649 0,361 Valid 
X3.2 0,657 0,361 Valid 
X3.3 0,611 0,361 Valid 
X3.4 0,710 0,361 Valid 
X3.5 0,590 0,361 Valid 
X3.6 0,536 0,361 Valid 
X3.7 0,543 0,361 Valid 
X3.8 0,623 0,361 Valid 
X3.9 0,518 0,361 Valid 
X3.10 0,685 0,361 Valid 
Sumber: Diolah Peneliti 
 
Dari hasil validitas nilai  lebih besar dari 
yang artinya instrument minat belajar valid dan 
layak untuk digunakan untuk pengambilan data dan uji 
reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha 0,809 > nilai 
kritis 0,70 hal ini berarti dapat dikatakan reliabel.  
Uji normalitas menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Signifikansi Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,318 lebih besar dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji 
Multikolonieritas berdasarkan tabel Coefficients 
diketahui nilai tolerance hasil belajar pengantar akuntansi 
(x1) sebesar 0,892 > 0,10 dan VIF 1,122 < 10, nilai 
tolerance hasil belajar matematika ekonomi (x2) sebesar 
0,979 > 0,10 dan VIF 1,021 < 10, nilai tolerance minat 
belajar (x3) sebesar 0,910 > 0,10 dan VIF 1,099 < 10. 
Dari analisis dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolonieritas. Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
variabel Absolut_RES sebagai variabel dependen. Nilai 
signifikan untuk variabel hasil belajar pengantar 
akuntansi (x1) sebesar 0,071 sedangkan hasil belajar 
matematika ekonomi (x2) nilai signifikan sebesar 0,480 
dan minat belajar (x3) nilai signifikan sebesar 0,17. 
Karena nilai signifikan dari ketiga variabel tersebut lebih 
besar dari 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Uji Linearitas 
dapat dilihat dari nilai signifikan Deviation from 
Linearity hasil belajar pengantar akuntansi (x1) sebesar 
0,705 > 0,05, hasil belajar matematika ekonomi (x2) 
sebesar 0,560 yang berarti lebih besar dari 0,05, dan 
variabel minat belajar sebesar 0,104 > 0,05 maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel independen dan 
dependen memiliki hubungan yang linear. 
Uji hipotesis menggunakan uji F untuk mengetahui 
pengaruh secara simultan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat dilihat dari variabel di 
bawah ini:  
Tabel 2. Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 5,599 3 1,866 9,324 ,000a 
Residual 15,813 79 ,200   
Total 21,412 82    
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar, Nilai Mat.Eko, Nilai P.Ak 
b. Dependent Variable: Nilai AKM 
 
Dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 
nilai apha 0,05 dan nilai  9,324 >  2,72 
sehingga H1 yang berbunyi terdapat pengaruh secara 
simultan hasil belajar pengantar akuntansi, matematika 
ekonomi, dan minat belajar terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi prodi pendidikan akuntansi Universitas Negeri 
Surabaya diterima. Uji T dapat dilihat dari tabel berikut: 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 8,722 ,655  13,321 ,000 
Nilai P.Ak ,234 ,045 ,539 5,263 ,000 
Nilai Mat.Eko -,012 ,040 -,029 -,299 ,766 
Minat Belajar -,022 ,016 -,135 -1,330 ,187 
a. Dependent Variable: Nilai AKM 
 
Hasil belajar pengantar akuntansi (x1) memiliki 
nilai signifikan sebesar 0,000 < nilai alpha 0,05 dan nilai 
 5,263 >  1,991. Hal ini berarti H2 yang 
berbunyi terdapat pengaruh secara parsial hasil belajar 
pengantar akuntansi terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi diterima, uji T hasil belajar matematika 
ekonomi (x2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,766 > 
nilai alpha 0,05 dan nilai  -0,299 <  1,991.  
Hal ini berarti H3 yang berbunyi terdapat pengaruh 
secara parsial hasil belajar matematika ekonomi terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi ditolak, dan uji T minat 
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belajar (x3) memiliki nilai signifikan sebesar 0,187 > 
nilai alpha 0,05 dan nilai  -1,330 <  1,991. 
Hal ini berarti H4 yang berbunyi terdapat pengaruh 
secara parsial hasil belajar matematika ekonomi terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi ditolak. Sedangkan nilai 
Koefisien Determinasi Berganda yang dilihat dari tabel 
Model Summary  








Std. Error of the 
Estimate 
1  ,261 ,233 ,44740 
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar, Nilai Mat.Eko,                
Nilai P.Ak 
b. Dependent Variable: Nilai AKM 
   
Berdasarkan tabel nilai Adjusted R Square diketahui 
sebesar 23,3% Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
variabel hasil belajar pengantar akuntansi (x1), hasil 
belajar matematika ekonomi (x2), dan minat belajar (x3) 
secara simultan berpengaruh meskipun berkontribusi 
sedikit terhadap variabel tingkat pemahaman akuntansi 
(Y), sedangkan yang 76,7% dipengaruhi oleh variabel 




Pengaruh Hasil Belajar Pengantar Akuntansi, 
Matematika Ekonomi, Dan Minat Belajar Terhadap 
Tingkat Pemahaman Akuntansi Prodi Pendidikan 
Akuntansi Universitas Negeri Surabaya.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
nilai signifikan sebesar 0,000 < nilai apha 0,05 dan nilai 
 9,324 >  2,72 sehingga H1 diterima. Hal ini 
berarti semakin tinggi hasil belajar pengantar akuntansi, 
hasil belajar matematika ekonomi dan minat belajar 
semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi yang 
diperoleh. Hasil analisis regresi koefisien determinasi 
berganda  (  sebesar 23,3% dan nilai koefisien korelasi 
berganda (R) sebesar 0,511 atau 51,1% hal ini 
menunjukkan hubungan yang positif dan tergolong 
sedang antara variabel (x1), (x2) dan (x3) terhadap 
variabel (Y). Dengan demikian H1 diterima.  
Hal ini sesuai dengan teori Sudjana (2014) untuk 
dapat mencapai tujuan pengajaran dalam pendidikan mak 
diperlukan tindakan penilaian dan evaluasi. Mata kuliah 
pengantar akumtansi dan matematika ekonomi ialah 
matakuliah prasarat yang harus diambil mahasiswa 
jurusan akuntansi. Menurut Irwansyah (2012) kompetensi 
pengantar akuntansi yakni pemahaman dasar yang 
berguna untuk belajar matakuliah akuntansi selanjutnya. 
Jika ingin memiliki kepandaian matakuliah akuntansi 
maka mahasiswa harus memiliki ilmu konsep dasar 
akuntansi terlebih dahulu. begitu juga halnya mata kuliah 
matematika ekonomi, Uno (2012), mengungkapkan 
bahwa pelajaran akuntansi merupakan pelajaran yang 
berhubungan dengan matematika. Menurut Juju S. 
Suriasumantri (dalam Suhendri, 2011) mengatakan 
bahwa, matematika adalah serangkaian makna dari 
pernyataan yang dapat disampaikan. Matematika adalah 
metode berfikir logis artinya matematika merupakan 
suatu cara yang digunakan dalam matematika 
berdasarkan logis bukan empiris atau kenyataan. 
Selain itu minat belajar dapat mendorong 
mahasiswa untuk menimbulkan rasa ketertarikan pada 
suatu pelajaran ataau aktivitas belajar. Sadirman (2012), 
berpendapat bahwa belajar merupakan tindakan 
perubahan tingkah laku atau penampilan dengan 
serangkaian kegiatan. Apabila peserta didik mengetahui 
bahwa belajar merupakan suatu hal yang dianggap 
penting dalam mencapai tujuan dan hasil pengalaman 
belajarnya yang sudah dicapai akan membawa perubahan 
yang positif bagi dirinya, kemungkinan seseorang 
tersebut akan memiliki minat untuk mempelajari secara 
terus-menerus (Slameto, 2013). 
Dalam penelitian ini sejalan dengan teori diatas, dan 
seperti halnya dengan penelitian yang dilakukan. 
Irwansyah (2012) yang menunjukkan bahwa ada 
pengaruh secara pasial dan simultan hasil belajar dasar-
dasar akuntansi,matematika ekonomi dan bisnis dan 
minat terhadap pemahaman akuntansi. 
Pengaruh Hasil Belajar Pengantar Akuntansi 
Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Prodi 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya 
Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
variabel (x1) positif berpengaruh dan signifikan terhadap 
variabel (x2) dengan nilai koefisien 0,234. Hal ini berarti 
semakin naik hasil belajar pengantar akuntansi (x1) maka 
semakin meningkat tingkat pemahaman akuntansi(Y). 
Selain itu juga dapat diperkuat dari hasil uji t yang 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < nilai apha 0,05 
dan nilai  5,263 >  1,991, dengan demikian 
H2 diterima. 
Mata kuliah pengantar akuntansi wajib diambil 
mahasiswa jurusan akuntansi. Rubiah (2013) 
mengemukakan bahwa, untuk menguasai ilmu akuntansi 
terlebih dahulu  memahami konsep dasar akuntansi. 
Apabila dasar akuntansi dikuasai dengan baik semua 
orang pasti akan lebih mudah menjalani dan 
mempraktekkannya. Apabila mahasiswa ingin memiliki 
kemahiran dalam akuntansi  maka mahasiswa harus 
mendalami konsep dasar akuntansi terlebih dahulu. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan teori diatas dan hasil 
penelitian yang dilalukan oleh (Musa G. A. & Amadi A. 
N.) bahwa, kemampuan pengantar akuntansi yang 
dimiliki seseorang mempengaruhi pemahaman akuntansi 
yang dimilikinya.  
Pengaruh Hasil Belajar Matematika Ekonomi 
Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Prodi 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya 
Berdasarkan hasil regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa variabel hasil belajar matematika 
ekonomi negatif tidak pengaruh dan tidak signifikan 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi dengan nilai 
koefisien -0,012. Hal ini berarti, semakin naik hasil 
belajar matematika ekonomi (x2) maka semakin turun 
tingkat pemahaman akuntansi (Y). Selain itu juga dapat 
dilihat dari hasil uji t yang diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,766 > nilai alpha 0,05 dan nilai  -0,299 
<  1,991. Dengan demikian H3 ditolak. 
Pelajaran akuntansi merupakan pelajaran yang 
berhubungan dengan matematika, (Uno 2012). 
Matematika adalah metode berfikir logis artinya 
matematika merupakan suatu cara yang digunakan dalam 
matematika berdasarkan logis bukan empiris atau 
kenyataan. Menurut Yang, et al (2012), kemampuan 
matematika dapat menunjang dan membantu 
memudahkan mahasiswa untuk berfikir logis dalam 
melakukan perhitungan dalam akuntansi sehingga sangat 
membantu tingkat pemahaman akuntansi. Penelitian ini 
tidak sejalan dan berbanding terbalik dengan teori diatas 
dan seperti halnya hasil penelitian yang dilakukan 
Yunker et al (2009) bahwa kemampuan matematika tidak 
berpengaruh besar terhadap pemahaman akuntansi. 
Pengaruh Minat Belajar Terhadap Tingkat 
Pemahaman Akuntansi Prodi Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Surabaya 
Berdasarkan hasil regresi linier berganda variabel 
minat belajar  negatif tidak pengaruh dan tidak sig. 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi dengan nilai 
koefisien -0,022. Hal ini berarti, semakin naik variabel 
(x3) maka semakin turun variabel (Y). Selain itu juga 
dapat dilihat dari hasil uji t yang diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,187 > nilai alpha 0,05 dan nilai 
 -1,330 <  1,991. Dengan demikian H4 
berpengaruh secara parsial ditolak. 
Menurut Slameto (2013), minat merupakan 
kesukaan seseorang terhadap sesuatu yang di lihatkan 
melalui pernyataan, partisipasi atau aktivitas yang di 
sukai tanpa adanya paksaan. Penelitian ini tidak sejalan 
dan berbanding terbalik dengan teori diatas dan seperti 
halnya hasil penelitian yang dilakukan Susanti, Susi 
(2017) minat belajar tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. sama halnya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ishak (2010) menyatakan bahwa 
minat belajar memiliki pengaruh terhadap tingkat 




Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
secara simultan dan parsial hasil belajar pengantar 
akuntansi, matematika ekonomi dan minat belajar 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi Mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2016 Universitas 
Negeri Surabaya. 
Saran 
Peneliti dapat merekomendasikan saran sebagai berikut: 
1) Dalam penelitian hanya terbatas pada variabel hasil 
belajar pengantar akuntansi, matematika ekonomi dan 
minat belajar. Peneliti selanjutnya supaya ditambahkan 
variabel moderasi untuk bisa berpengaruh pada tingkat 
pemahaman akuntansi. variabel yang disarankan adalah 
disiplin belajar, gaya belajar, perilaku belajar, dan 
pengendalian belajar, 2) Dalam penelitian ini tingkat 
pemahaman akuntansi diukur menggunakan nilai 
akuntansi keuangan menengah 1 dan akuntansi keuangan 
menengah 2, untuk penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan nilai asli dari hasil UTS (Ujian Tengah 
Semester) dan nilai UAS ( Ujian Akhir Semester) yang 
berkaitan dengan mata kuliah akuntansi, 3) Bagi pihak 
akademik diharapkan membatu mahasiswa untuk 
memahami konsep dasar akuntansi, pengembangan 
matematika ekonomi dan memotivasi agar mahasiswa 
memiliki minat belajar untuk memperoleh tingkat 
pemahaman akuntansi yang baik. 
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